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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of the physical work environment on the
performance of lathe operators at CV Sinar Surya Palembang. The physical
work environment that is the focus of the research includes temperature,
lighting, and noise. The method used was direct observation and questionnaire
filling by 13 employees. The results showed that the average lighting was 63.5
lux, the temperature reached 32°C, and the noise was at a level of 74 dB. Linear
regression analysis showed that the physical work environment had no
significant effect on operator performance, with an R2? value of 0.7%. This
conclusion indicates that although physical environmental conditions are
outside the ideal standard, these factors do not directly affect performance.
Therefore, it is recommended that companies increase lighting, improve
ventilation to reduce temperature, and provide personal protective equipment to
reduce the impact of noise. This study provides important insights into the
importance of an optimal work environment to support employee performance
in the machining service industry.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja
fisik terhadap Kkinerja operator mesin bubut di CV. Sinar Surya
Palembang. Lingkungan kerja fisik yang menjadi fokus penelitian
mencakup suhu, pencahayaan, dan kebisingan. Metode yang digunakan
adalah observasi langsung dan pengisian kuesioner oleh 13 karyawan.
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata pencahayaan sebesar 63,5 lux,
suhu mencapai 32 °C, dan kebisingan berada pada tingkat 74 dB. Analisis
regresi linier menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja operator, dengan nilai R2 sebesar
0,7%. Kesimpulan ini mengindikasikan bahwa meskipun kondisi
lingkungan fisik berada di luar standar ideal, faktor-faktor tersebut tidak
secara langsung mempengaruhi kinerja. Oleh karena itu, disarankan agar
perusahaan meningkatkan pencahayaan, memperbaiki ventilasi untuk
menurunkan suhu, serta menyediakan alat perlindungan diri untuk
mengurangi dampak kebisingan. Penelitian ini memberikan wawasan
penting mengenai pentingnya lingkungan kerja yang optimal untuk
mendukung Kinerja karyawan di industri jasa pemesinan.
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Introduction

Lingkungan kerja fisik mencakup semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di
sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan secara langsung maupun tidak
langsung.(Sedarmayanti, 2014) Beberapa indikator yang dapat diperhatikan dalam analisis
lingkungan kerja fisik meliputi: (1) Suhu dan kebisingan: Faktor-faktor ini dapat
mempengaruhi kesehatan dan kenyamanan karyawan, serta meningkatkan risiko kecelakaan
kerja (Tasyania et al., 2022), (2) Fasilitas pekerjaan: Lingkungan yang bersih dan
menyenangkan dapat membantu meningkatkan produktivitas dan kenyamanan karyawan
(Faritsy & Nugroho, 2017), (3) Kebisingan: Lingkungan kerja yang tidak bising dapat
membantu meningkatkan koncentrasi dan efisiensi karyawan dan (4) Sikap Kkerja:
Lingkungan kerja yang baik dapat memberikan motivasi untuk bekerja dan meningkatkan
sikap kerja karyawan. (Nurmianto, 2005).

Analisis lingkungan fisik di tempat kerja adalah suatu kebutuhan yang mendasar
dalam memastikan kesejahteraan, keselamatan, dan produktivitas karyawan. Lingkungan
fisik yang optimal di tempat kerja tidak hanya memberikan kenyamanan bagi karyawan,
tetapi juga berpengaruh langsung pada tingkat fokus dan efisiensi dalam menjalankan tugas
sehari-hari. Faktor-faktor seperti pencahayaan, suhu, kebisingan, dan desain ruang
memainkan peran kunci dalam menciptakan kondisi kerja yang mendukung. Analisis ini
juga diperlukan untuk mengidentifikasi dan mengatasi potensi risiko terkait kesehatan dan
keselamatan, menjaga kepatuhan perusahaan terhadap regulasi dan standar keselamatan
yang berlaku. Selain itu, penyesuaian terhadap perkembangan teknologi dan perubahan
dalam bisnis memerlukan pemahaman mendalam terhadap bagaimana lingkungan fisik
dapat diadaptasi agar tetap relevan dan mendukung operasional perusahaan. Analisis
lingkungan fisik juga berdampak pada psikologis dan emosional karyawan, memainkan
peran penting dalam menciptakan atmosfer yang positif, memotivasi, dan mendukung
retensi bakat. Dengan demikian, pemahaman yang holistik terhadap lingkungan fisik di
tempat kerja menjadi esensial untuk menciptakan kondisi kerja yang optimal secara
menyeluruh.

CV. Sinar Surya merupakan suatu perusahaan yang bergerak di bidang jasa
pemesinan. CV Sinar Surya telah berhasil menunjukan kemampuannya sebagai sebuah
industry, namun dalam jasa pemesinan tersebut masih banyak operator yang menggunakan
mesin bubut konvensional. Operator mesin bubut berperan penting dalam proses produksi
industri. Kesejahteraan dan kinerja optimal operator menjadi kunci keberhasilan operasional
perusahaan. Lingkungan kerja fisik yang baik dapat berkontribusi secara signifikan terhadap
kesejahteraan dan kinerja operator. Faktor-faktor lingkungan seperti pencahayaan, suhu
ruangan, dan tingkat kebisingan dapat mempengaruhi tingkat konsentrasi dan fokus operator
mesin bubut. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang
nyaman dan sesuai dapat meningkatkan produktivitas dan mengurangi tingkat kelelahan
mental.(Yantika et al., 2018).
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Lingkungan kerja fisik yang baik juga berkaitan erat dengan aspek keselamatan dan
ergonomi. Desain yang baik dari area kerja, penempatan peralatan, dan tata letak yang
ergonomis dapat mengurangi risiko kecelakaan dan cedera kerja, yang pada gilirannya akan
meningkatkan produktivitas dan kinerja operator.(Tasyania et al., 2022)

Mesin bubut cenderung bekerja optimal dalam kondisi suhu dan kelembaban
tertentu. Analisis lingkungan kerja fisik juga dapat mencakup pemantauan dan pengaturan
suhu serta kelembaban untuk memastikan mesin beroperasi pada kondisi yang optimal, yang
dapat menghindari kerusakan dan penurunan efisiensi mesin.

Aspek kesehatan operator mesin bubut juga perlu diperhatikan. Lingkungan kerja
yang tidak sehat dapat berkontribusi pada peningkatan tingkat stres, kelelahan, dan risiko
masalah kesehatan jangka panjang. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis untuk
memastikan lingkungan kerja yang mendukung kesehatan operator.(Yudiardi et al., 2021).
Analisis lingkungan kerja fisik juga perlu mempertimbangkan kepatuhan terhadap regulasi
dan standar keselamatan kerja yang berlaku. Penerapan standar keselamatan yang baik dapat
meningkatkan kesejahteraan operator dan mencegah potensi masalah hukum dan sanksi.
(Kemenaker RI, 2022) Dari latar belakang diatas maka penulis infi mengetahui analisis
lingkungan kerja fisik terhadap kinerja operator bubut di Cv Sinar Surya Palembang.

Method

Penelitian ini dilaksanakan di CV. Sinar Surya, yang terletak di JI. R Sukamto 92 RT
001/01, Kabupaten/Kota Palembang, dari bulan November 2023 hingga April 2024. Jenis
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, bertujuan untuk menganalisis pengaruh
lingkungan kerja fisik terhadap kinerja operator mesin bubut. Populasi penelitian ini adalah
seluruh karyawan yang bekerja sebagai operator mesin bubut, dengan sampel yang diambil
terdiri dari 13 karyawan yang dijadikan responden.

Data dikumpulkan melalui dua pendekatan utama: observasi langsung dan kuesioner.
Pengamatan dilakukan untuk mengukur kondisi lingkungan kerja fisik, termasuk suhu,
pencahayaan, dan kebisingan, menggunakan alat pengukur yang sesuai, seperti thermometer
untuk suhu, luxmeter untuk pencahayaan, dan sound level meter untuk kebisingan. Selain
itu, kuesioner yang terdiri dari pertanyaan tertutup dan terbuka disebarkan kepada operator
untuk mengumpulkan data tentang persepsi mereka terhadap lingkungan kerja dan kinerja,
dengan indikator yang relevan.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis regresi linier untuk menguji
hubungan antara variabel lingkungan kerja fisik (suhu, pencahayaan, dan kebisingan)
dengan kinerja operator. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan
konsistensi alat ukur. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk
mempermudah interpretasi. Selanjutnya, hasil analisis dikaitkan dengan teori dan penelitian
sebelumnya untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh
lingkungan kerja fisik terhadap kinerja operator, serta memberikan rekomendasi perbaikan
kondisi lingkungan kerja berdasarkan hasil yang diperoleh.
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Results and Discussion
Pencahayaan

Pencahayaan adalah penggunaan cahaya untuk menerangi suatu area atau objek.
Pencahayaan memainkan peran penting dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk desain
interior, arsitektur, fotografi, teater, dan kesehatan. Fungsi utama pencahayaan adalah
memastikan visibilitas, namun juga memiliki efek pada suasana, estetika, dan kenyamanan
lingkungan. Pada CV Sinar Surya, pencahayaan di ambil pada ruang bengkel dengan lima
titik seperti yang di gambarkan dalam denah berikut:
T
6 @ L

@ @

Gambar 1 Posisi titik Pengambilan Data
Hasil pengamatan terhadap pencahayaan di ruang bengkel Cv Sinar Surya adalah

Tabel 1 Pencahayaan (lux ) di Bengkel CV Sinar Surya

Pencahayaan (lux)

Titik Ruangan Pagi Siang Sore
1 112,3 16,9 14,7
52,1 13,1 13,4

81,1 14,3 12,1
2 56,7 58,1 132,2
60,2 55,9 1279
51,4 61,1 126,6

3 53,4 14,4 92,7
34,3 23 82,5

40,1 15,4 87,3

4 124,1 175,8 83,8
78,9 129,4 82,7
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Pencahayaan (lux)
Titik Ruangan Pagi Siang Sore
107,4 104 79,3
5 193,1 42,3 110,4
125,6 53,7 121,2
74,9 46,1 111,6

Temperatur (Suhu Ruangan)

Temperatur adalah ukuran tingkat panas atau dinginnya suatu objek atau lingkungan.
Temperatur mencerminkan energi Kinetik rata-rata partikel dalam suatu materi; semakin
tinggi energi Kkinetik partikel, semakin tinggi temperaturnya. Temperatur diukur dalam
beberapa skala, yang paling umum adalah Celsius (°C), Fahrenheit (°F), dan Kelvin (K).
Hasil Pengamatan suhu pada ruangan bengkel adalah sebagai berikut:

Tabel 2 Temperatur (0C) di Bengkel CV Sinar Surya

Temperatur (°C)

Titik Ruangan  Pagi = Siang | Sore
32,2 | 32,7 | 325
1 32,7 34,7 | 3.7
31,1 31,8 | 3211
32,7 29,7 | 332
2 33,1 31,3 | 299
31,2 | 295 | 335
31,8 32 32,3
3 34,2 30,2 | 32,7
329 32,7 304
318 31,4 | 337
4 315 37,7 | 32,3

32 324 | 32,6
326 332 | 336
5 328 322 324
31,2 316 | 30,3

Kebisingan

Kebisingan adalah suara yang tidak diinginkan atau mengganggu yang dapat
mempengaruhi kenyamanan, kesehatan, dan kesejahteraan seseorang. Kebisingan dapat
berasal dari berbagai sumber seperti lalu lintas, industri, alat-alat rumah tangga, dan aktivitas
manusia lainnya. Tingkat kebisingan biasanya diukur dalam desibel (dB), yang merupakan
satuan logaritmik yang digunakan untuk mengukur intensitas suara. Hasil pengamatan
kebisingan di bengkel CV Sinar Surya:
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Tabel 3 Kebisingan (dB) di Bengkel CV Sinar Surya

Kebisingan (dB)

Titik Ruangan | Pagi Siang @ Sore
67,3 71,3 64,3

1 63,9 651 66,2
61,9 63,3 63,7

66,5 659 | 75,6

2 60,7 66,1 73,8
63,5 70,8 715

69,7 72,6 69,9

3 744 694 739
70,8 70,8 72,7

78,7 72,8 | 76,5

4 66,3 67,9 73,6
679 716 683

888 74 | 7572

5 785 76,3 854
73,6 816 785

Pengolahan Data

Pengolahan data adalah langkah penting dalam siklus hidup data yang memastikan
bahwa data mentah dapat diubah menjadi informasi yang berguna dan dapat diandalkan
untuk mendukung berbagai kebutuhan analisis dan bisnis. Pengolahan Data pada penelitian
ini dilakukan dengan mmenghitung rata-rata pencahayaan, temperature dan kebisingan di
dalam bengkel CV Slnar Surya serta hubungan antara lingkungan kerja Fisik terhadap

Kinerja Karyawan.

a. Data Lingkungan Fisik

Data lingkungan fisik yang diamati adalah pencahayaan, suhu dan kebisingan. Berdasarkan
pengumpulan data yang sudah dilakukan, maka rata-rata data lingkungan fisik di CV Sinar

Surya adalah :

Tabel 4 Data Lingkungan Fisik Pencahayaan

Pencahayaan (lux)

Pagi

Siang

Sore

83.04

62.76

83.34




44

Journal of Engeneering Chronicles

Vol. No. 12025, 38 — 54

Tabel 5 Data Lingkungan Fisik Temperatur

Temperatur (°C)
Pagi Siang Sore
32.19 32.17 32.21

Tabel 6 Data Lingkungan Fisik Kebisingan

Kebisingan (dB)

Pagi Siang

Sore

70.17 70.63

72.61

Tabel 7 Rata-rata Data Lingkungan Fisik

Lingkungan Fisik | Rata-rata
Pencahayaan 63,5 lux
Suhu 32°C
Kebisingan 74 dB

b. Hasil Realibilitas dan Validitas

Uji validitas dan reliabilitas penelitian ini dilakukan kepada 13 pegawai bengkel CV
Slnar Surya. Adapun hasil uji validitas dan reliabilitas dijelaskan sebagai berikut

Uji validitas penelitian ini menggunakan program SPSS. Teknik pengujian yang
sering digunakan para peneliti untuk uji validitas adalah menggunakan korelasi Bivariate
Pearson (Produk Momen Pearson). Analisis ini dengan cara mengkorelasikan masing-
masing skor item dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan dari keseluruhan item.
Item-item pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan skor total menunjukkan item-item
tersebut mampu memberikan dukungan dalam mengungkap apa yang ingin diungkap Valid.
Jika rhitung > rtaver (Uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item-item pertanyaan
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berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). Hasil uji validitas penelitian ini

dapat dilihat pada Tabel berikut ini

No Item | Fhitung ( d;ti);_IZ) Keterangan
Q1 0.826 | 0.5324 Valid
Q2 0.818 | 0.5324 Valid
Q3 0.825 | 0.5324 Valid
Q4 0.834 | 0.5324 Valid
Q5 0.778 | 0.5324 Valid
Q6 0.828 | 0.5324 Valid
Q7 0.820 | 0.5324 Valid
Q8 0.797 | 0.5324 Valid
Q9 0.860 | 0.5324 Valid
Q10 0.814 | 0.5324 Valid
Y1 0.805 | 0.5324 Valid
Y?2 0.784 | 0.5324 Valid
Y3 0.787 | 0.5324 Valid
Y4 0.783 | 0.5324 Valid
Y5 0.811 | 0.5324 Valid
Y6 0.810 | 0.5324 Valid
Y7 0.831 | 0.5324 Valid
Y8 0.818 | 0.5324 Valid
Y9 0.805 | 0.5324 Valid

Y10 0.803 | 0.5324 Valid

Reliabilitas, atau keandalan, adalah konsistensi dari serangkaian pengukuran atau
serangkaian alat ukur. Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik ditunjukan oleh suatu
angka yang disebut nilai koefisien reliabilitas. Reliabilitas yang tinggi ditunjukan dengan
nilai r11 mendekati angka 1. Kesepakatan secara umum reliabilitas yang dianggap sudah
cukup memuaskan jika > 0.700. Hasil uji reliabilitas penelitian ini dapat dilihat pada Tabel

4.10 sebagai berikut:

Variabel Jumlah Nilai Cronbach’s Nila_li S_tgndar Keterangan
Item Alpha Reliabilitas

X 10 0,820 0,600 Reliabel

Y 10 0,836 0,600 Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat diketahui nilai Cronbach’s Alpha untuk 20 item
(10 item variabel X dan 10 item variabel Y) lebih besar dari nilai 0,600. Jadi, item-item
tersebut dinyatakan reliabel.

c. Hasil Uji Asumsi Klasik
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Pengujian asumsi Kklasik adalah prasyarat statistik yang perlu dilakukan dalam analisis
regresi linier berganda yang berbasis ordinary least squares (OLS). Dalam metode OLS,
terdapat satu variabel dependen, sementara variabel independen jumlahnya lebih dari satu.
Menurut Ghozali (2018), untuk menentukan ketepatan model, perlu dilakukan pengujian
terhadap beberapa asumsi klasik, yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji
heteroskedastisitas.

1.Hasil Uji Normalitas
Hasil Uji Normalitas di tunjukkan dengan nilai tolerance pada test Kolmogorov Smirnov
seperti tabel 11 berikut

Tabel 8 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Tabel 11. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N 13
Normal Parameters®P Mean .0000000

Std. Deviation 4.91324872

Most Extreme Differences Absolute .159
Positive 146
Negative -.159
Test Statistic .159
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

Karena nilai Sig > 0,05 maka data terdistribusi normal.

2.Hasil Uji Multikolinearitas
Untuk mendeteksi ada tidaknya gejala multikolinearitas dalam model regresi, maka
dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu: (1) Melihat nilai korelasi antar variabel
independent. (2) Melihat nilai condition index dan eigenvalue. (3) Melihat nilai tolerance
dan variance inflating factor (VIF). Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji
multikolinearitas dengan Tolerance dan VIF adalah sebagai berikut:

Pedoman Keputusan Berdasarkan Nilai Tolerance:

1) Jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 maka artinya tidak terjadi multikolinieritas
dalam model regresi.

2) Jika nilai Tolerance lebih kecil dari 0,10 maka artinya terjadi multikolinieritas dalam
model regresi.

Pedoman Keputusan Berdasarkan Nilai VIF (Variance Inflation Factor):
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1) Jika nilai VIF < 10,00 maka artinya tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi.
2) Jika nilai VIF > 10,00 maka artinya terjadi multikolinieritas dalam model regresi.

Berikut adalah hasil uji multikolinearitas yang tersaji pada Tabel 4.12 berikut ini.

Tabel 9 hasil uji multikolinearitas

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t | Sig. | Tolerance | VIF
1|(Constant) | 35.474| 8.700 4.077|.002
Lingkungan .065 235 .083| .276|.787 1.000 | 1.000
fisik

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui nilai Tolerance untuk seluruh item variabel adalah 1
sehingga lebih besar dari 0,10. Sementara, nilai VIF untuk seluruh variabel adalah 1
sehingga lebih kecil dari 10,00. Maka mengacu pada dasar pengambilan keputusan dalam
uji multikolinearitas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolineritas dalam
model regresi.

3.Hasil Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji heteroskedastisitas penelitian ini dapat dilihat dengan menggunakan
scatterplot seperti pada gambar berikut gambar 4.1.

Scatterplot

Predicted Value

Regression

Regression Studentized Residual

Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar scatterplot diatas dapat disimpulkan bahwa tidak ada indikasi
heteroskedasitas

d.Analisis Regresi Linier
Hasil analisis rehresi linier pada penelitian ini dapat ditunukkan pada tabel 4.13 berikut:

e. Tabel 4.13. Hasil Analisis Regresi Linier
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Tabel 10 Hasil Uji Multikolinearitas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) 35.474 8.700 4.077| 0.002
Lingkungan 0.065 0.235 0.083(0.276| 0.787
fisik

Berdasarkan Tabel 4.13 dapat dibuat persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut:

Y =a+bX

Y =35,474 + 0,065 X

Interpretasi dari persamaan regresi linear sederhana tersebut adalah:

a = angka konstan dari unstandardized coefficients. Dalam kasus ini nilainya sebesar 35,474.
b = angka koefisien regresi. Nilainya sebesar 0,065.

Uji Hipotesis

HO = Tidak ada pengaruh antara lingkungan fisik dengan kinerja karyawan

H1 = Ada pengaruh antara lingkungan fisik dengan kinerja karyawan

Statistik Uji

Jika sig < dari probabilitas 0,05 maka ada pengaruh antara lingkungan fisik dengan kinerja
karyawan

Jika sig > dari probabilitas 0,05 maka tidak ada pengaruh antara lingkungan fisik dengan
kinerja karyawan

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh antara lingkungan fisik
dengan kinerja karyawan

f. Koefisien Determinasi
Tabel 11 Koefisien Determinasi

Change Statistics

Model R R Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Square | Square | the Estimate | R Square F df1 | are| Si9-F | watson
Change | Change Change
1 0.0832 0.007 -0.083 5.13172 0.007 0.076| 1| 11 0.787 1.197

a. Predictors: (Constant), Lingkungan fisik
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b. Dependent Variable: Kinerja Operator

Tabel 4.14 menjelaskan bahwa besarnya pengaruh Variabel X (lingkungan fisik)
terhadap Variabel Y (Kinerja karyawan). Untuk mengetahuinya dapat dilihat pada kolom R
Square yang menunjukkan angka 0,007. Artinya, besarnya pengaruh Variabel X (lingkungan
fisik) terhadap Variabel Y (Kinerja karyawan) adalah hanya 0,7% atau sangat kecil.

Analisis dan Pembahasan

1. Analisis Lingkungan Kerja Fisik
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 3 indikator lingkungan fisik yaitu pencahayaan,
suhu dan kebisingan, maka dapat disimpulkan bahwa:

Tabel 12 Hasil Analisis Lingkungan Fisik

Lingkungan Fisik Rata-rata Standar Kesimpulan
Pencahayaan 63,5 lux 300 lux Pencahayaan
kurang terang
Suhu 32°C 24°C -26°C Panas
Kebisingan 74 dB <70dB Kebisingan
Sedang

2. Analisis Regresi Linier

Uji validitas digunakan untuk memastikan bahwa item-item dalam instrumen mengukur
Variabel yang akan di ukur. Berdasarkan data Item-Total Statistics, kita menggunakan
Corrected Item-Total Correlation sebagai indikator validitas. Jika nilai r hitung > r tabel
maka Variabel valid. Berdasarkan Tabel 4.9 semua nilai r hitung > dari r tabel, maka semua
variabel yang di gunakan valid.

Uji reliabilitas yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode Cronbach's Alpha
untuk menentukan konsistensi internal dari instrumen. Cronbach's Alpha lebih dari 0.6
menunjukkan reliabilitas yang baik. Dari hasil tabel 4.10 nilai Cronbach's Alpha dari
variabel X dan Y > 0,6 sehingga variabel reliabel.

Analisis regresi linier bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
(Lingkungan fisik) terhadap variabel dependen (Kinerja Operator). R Square yang sangat
kecil (0.007) menunjukkan bahwa hanya 0.7% variasi dalam Kinerja Operator dapat
dijelaskan oleh Lingkungan fisik. Adjusted R Square yang negatif menunjukkan model ini
mungkin tidak sesuai.

Nilai F yang sangat kecil dan nilai Sig. yang jauh lebih besar dari 0.05 (0.787) menunjukkan
bahwa model regresi tidak signifikan, artinya tidak ada bukti yang cukup bahwa Lingkungan
fisik mempengaruhi Kinerja Operator.
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Koefisien regresi untuk Lingkungan fisik adalah 0.065 dengan nilai Sig. sebesar 0.787 (>
0.05), menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh Lingkungan fisik terhadap Kinerja Operator
atau secara statistic lingkungan fisik secara signifikan tidak memepengaruhi Kinerja
operator.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengaatan, pengolahan data dan analisia, maka kesimpulan dari
penelitian ini adalah :

1. Faktor-faktor lingkungan kerja fisik suhu, pencahayaan dan kebisingan secara
signifikan tidak mempengaruhi kinerja operator mesin bubut. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai R? sebesar 0,7%;

2. Rata-rata nilai lingkungan kerja fisik untuk pencahayaan adalah 63,2 lux, suhu 32°C
dan kebisingan 74 Db;

3. Berdasarkan analisis regresi linier bahwa hubungan variabel Y dan X di tunjukkan
dengan persamaan Y = 35,474 + 0,065 X;
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